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ABSTRACT

The shortage of young farmers has become one of the problems experienced by
Indonesia, with the low interest of youth being one of the contributing factors,
compounded by the ongoing implementation of one of the national strategic
programs, namely toll road land acquisition, which has resulted in a reduction of
farmland. This study aims to identify the factors that affect farmer regeneration
after the land acquisition for the Yogyakarta-Bawen toll road, with a case study in
Margokaton Village, and then to model farmer regeneration based on agents using
simulations with NetLogo software and simulate the treatment given to variable X.
This study uses the multiple linear regression quantitative method to process
statistical data, which is then used for agent-based model simulation. The data
processing results show that the Resource/Infrastructure Factor and Social
Environment affect youth interest insignificantly, and Policy Interventions
significantly affect the interest of youth in entering the agricultural sector. A model
can be built based on the multiple linear regression equation formula so that the
model is able to simulate farmer regeneration, with the influence of each factor
being increased, the model simulates the occurrence of farmer regeneration in
Margokaton village following the land procurement for the Yogyakarta-Bawen Toll
Road. This study can conclude that Resource/Infrastructure Factors, Social
Environment, and Policy Interventions affect the interest of youth in entering the
agricultural sector, then the model can be run using the multiple linear regression
formula, and the model simulates the occurrence of farmer regeneration in
Margokaton village by increasing the influence of these factors.

Keywords: Youth Interest, Farmer Regeneration, Agent-Based Model, Land
Acquisition.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Bawen menjadi salah satu dari
Implementasi RPJMN dan RPJPN yang diharapkan menjadi solusi
kepadatan lalu lintas yang terjadi, harapannya pembangunan Jalan Tol
Yogyakarta-Bawen ini akan mempersingkat waktu tempuh dan perpindahan
barang antara Yogyakarta dan Semarang yang biasa di tempuh dengan
waktu normal 4-5 jam perjalanan. Jalan tol ini dibangun dengan Kisaran
jarak 75,825 kilometer dengan nilai investasi mencapai 14,26 triliun(Susilo
& Qona’ah, 2023). UU No. 2 Tahun 2012 mengharapkan dengan adanya
pengadaan tanah dapat merubah tata kelola pertanahan menjadi lebih baik
serta memberikan perlindungan hak atas tanah dengan memperhatikan asas-
asas pengadaan tanah yakni asas kemanusiaan, asas kesepakatan, asas
manfaat, asas keadilan, asas kepastian, asas keterbukaan, asas partisipasi,
asas kesetaraan, asas kesejahteraan, dan asas keberlanjutan, namun dalam
pelaksanaanya pengadaan tanah masih banyak terjadi problem dan belum
efektif sehingga masyarakat masih harus diberikan payung hukum untuk
melindungi hak-haknya, mulai dari kebijakan pemerintah dalam proses
pengadaan ini harus tetap menerapkan prinsip-prinsip keadilan dan
kemanuisaan serta mengedepankan  musyawarah untuk saling
mendengarkan dan bentuk sikap saling menerima untuk mencapai
kesepakatan(Utomo, 2020). Pelaksanaan pengadaan tanah Jalan Tol
Yogyakarta-Bawen memberikan dampak secara langsung terhadap alih
fungsi tanah sawah yakni menyebabkan berkurangnya tanah sawah,
berdasarkan data BPS Kabupaten Sleman luas tanah sawah terbaru pada
tahun 2018 seluas 24.517,36 ha kemudian diklarifikasi oleh Direktorat
Jendral Penataan Agraria pada 26 Juni 2020 Bahwasanya luasan Lahan
Baku Sawah di Kabupaten Sleman pada tahun 2019 adalah seluas 18.294,93
ha sedangkan yang tercantum dalam surat Bupati Sleman pada bulan Mei

2020 luas lahan baku sawah yang diusulkan hanya seluas 10.883 ha,
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perbedaan luas yang sangat signifikan tersebut terjadi karena dalam surat
edaran bupati luasan lahan baku sawah telah di kurangi dengan berbagai
faktor seperti pertimbangan teknis pertanahan, RTR, dan RDTR(Baru,
2020). Berdasarkan data Dinas Pertanian, Pangan, dan Perikanan (DP3)
Sleman, pada tahun 2025 luas tanah pertanian di Kabupaten Sleman hanya
tersisa 15.915 hektare, dalam 7 tahun terakhir menunjukkan angka
penurunan sebesar 2.222 yang diakibatkan alih fungsi tanah (Tribunjogja,
2026)

Dampak langsung juga dialami oleh masyarakat pada bidang pekerjaan
sebagai petani hilangnya tanah yang mereka garap menyebabkan hilang
pula pekerjaan mereka sebagai petani, dengan keahlian yang minim atau
tidak memiliki keahlian di bidang yang lain membuat para petani ragu dan
tidak siap untuk berpindah ke sektor lain. Banyak yang mengeluhkan
besaran ganti kerugian yang tidak sesuai, menurut mereka ganti rugi yang
diberikan tidak mencerminkan harga sejati tanah yang sudah lama mereka
garap ditengah perkembangan yang mana harga tanah akan selalu
melambung naik, harapan untuk dapat berpindah ke sektor lain masih
terhambat oleh pengetahuan dan keahlian yang terbatas(Candradewi
Puspitarini dkk., 2025). Masalah petani tidak hanya sampai disitu perubahan
struktur demografi menyebabkan sektor pertanian tidak diuntungkan,
masyarakat yang bekerja sebagai petani usia 50 tahun keatas semakin
meningkat namun tidak dibarengi dengan peningkatan petani usia muda 25-
35 tahun, penurunan ini sudah terlihat sejak tahun 2017 dengan angka yang
tidak sedikit, pada tahun 2017 jumlah tenaga kerja sebesar 36.956.111 jiwa
mengalami penurunan sebesar 1.080.722 pada tahun 2018(Arvianti dkk.,
2019).

Salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan jumlah petani ialah
dengan memberikan insentif berupa penanaman modal dan bantuan pupuk
dalam program petani milenial, harapan pemerintah petani milenial dapat
ikut andil dan berkontribusi besar dalam program tersebut untuk mencapai
ketahanan pangan dengan modal besar yang diberikan senilai Rp30

triliun(Waluyo, 2024). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi generasi
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muda untuk mau terjun ke sektor pertanain yakni faktor internal dan
eksternal seperti individu itu sendiri atau sektor pertaniannya yang kurang
menarik selain itu faktor lingkungan sekitar dan insentif disektor non
pertanian yang lebih tinggi juga mempengaruhi minat generasi
muda(Arvianti dkk., 2019). Kontribusi generasi muda pada sektor pertanian
masih sangat rendah dibawah 50% berbeda dengan sektor non pertanian
yang terus meningkat(Salamah, 2021).

Peran pemerintah sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan
atau regenerasi petani generasi muda, banyak pendekatan yang dapat
dilakukan salah satunya adalah pemodelan dan simulasi dengan
perkembangan teknologi pemodelan ini menawarkan penggambaran atau
proyeksi dari sumber daya yang ada dengan kemudahan dan harga yang
murah. Praktek pemodelan saat ini mengarah kepada dua hal penting yaitu
data empiris dan teoritis(Abdulah, 2019). Pemodelan berbasis agen(Agent-
Based modeling) dapat mengimplementasikan interaksi kompleks antara
individu dalam suatu populasi, sehingga dapat memberikan pandangan
terhadap peran dari faktor-faktor terkait(Joshua M. Epstein, 2006).

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk menerapkan
pemodelan berbasis agen atau agent-based modelling(ABM) menggunakan
Software NetLogo untuk memodelkan dan mensimualasikan sektor
pertanian di Kalurahan Margokaton terutama berfokus pada peningkatan
minat petani muda dan proses regenerasi petani, oleh sebab itu peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul ”Petani Dan Pemuda: Model Berbasis
Agen NetLogo Regenerasi Petani Pasca Pengadaan Tanah Jalan Tol
Yogyakarta-Bawen Di Kalurahan Margokataon”. Peneliti mengangkat
judul dengan kata “pasca” menyesuaikan dengan kondisi lokasi penelitian
yang mana saat ini Pengadaa Tanah Jalan Tol Yogyakarta-Bawen telah
selesai dan masuk dalam tahap pembangunan fisik setelah masyarakat

menerima uang ganti kerugian pada tahun 2023-2024 lalu.



B. Rumusan Masalah
Faktor apa saja yang mempengaruhi minat pemuda untuk masuk sektor
pertanian serta bagaimana model berjalan dan mensimulasikan treatment
yang diberikan kepada variable X terhadap variable Y
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat pemuda di
Kalurahan Margokaton.

b. Untuk mengetahui pemodelan  berbasis agen menggunakan
software NetLogo ini dapat digunakan untuk memodelkan
regenerasi petani di Kalurahan Margokaton pasca pengadaan tanah
Jalan Tol Yogyakarta-Bawen

c. Untuk mensimulasikan model dapat menggambarkan pengaruh
treatment yang dilakukan pada Variabel X untuk mempengaruh
minat pemuda di Kalurahan Margokaton untuk menjadi petani.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini ialah dapat digunakan
untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
pertanahan sebagai dasar penentuan kebijakan pengadaan tanah
dengan tetap memperhatikan keberlangsungan sektor pertanian.

b. Secara praktis manfaat dari penelitian ini dapat digunakan oleh
pemerintah atau pihak yang membutuhkan tanah guna memberikan
pendampingan atau tindak lanjut terhadap pengadaan tanah yang

dilakukan khususnya kepada keberlanjutan sektor pertanian.



BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan sisa-sisa kewarasan dan kesadaran yang masih dimiliki saat ini,

setelah mengerahkan selurun kemampuannya, peneliti masih harus

menyimpulkan apa yang telah peneliti mulai untuk bisa mencapai kata selesai.

Dengan segala upaya, ditemani secangkir kopi hitam pahit di sisi kanan laptop,

tarikan nafas panjang memberikan sinyal kepada jari-jemari untuk mulai

menekan tombol bertuliskan huruf-huruf abjad yang menampilkan poin-poin

susunan kalimat kesimpulan pada layar monitor ini.

1.

Terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap minat pemuda terhadap
sektor pertanian yaitu sumber daya/infrastruktur, lingkungan sosial, dan
intervensi kebijakan. Variabel sumber daya/infrastruktur, lingkungan
sosial yang berpengaruh tidak signifikan terhadap Variabel Y minat
pemuda artinya apabila variabel tersebut sedikit dinaikkan/diturunkan
pengaruhnya maka minat pemuda atau Variabel Y juga akan sedikit
meningkat/menurun, dan intervensi kebijakan yang pengaruhnya
signifikan terhadap Variabel Y minat pemuda artinya sedikit perubahan
bobot pada variabel ini akan dangat mempengaruhi Variabel Y minat
pemuda. Faktor internal dieliminasi dengan alasan data tidak reliabel
sehingga dianggap kurang mampu menjelaskan maksud dari faktor
internal itu sendiri, yang dipengaruhi redaksi pertanyaan kurang jelas atau
kuisioner tidak relevan sehingga untuk menghindari bias data maka faktor
internal tidak digunakan. Ketiga variabel tersebut berdasarkan uji
determinasi juga mampu menjelaskan Variabel Y minat sebesar 52,6% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Model berbasis agen dapat disusun berdasarkan rumus persamaan regresi
linear berganda Y= 2X2 + B3X3 + B4X4, dengan menambahkan fitur-
fitur pendukung model mampu mensimulasikan regenerasi petani
berdasarkan pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y minat pemuda.
Model menunjukkan interaksi agen berdasarkan bobot pengaruh variabel
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dan mampu menjelaskan faktor-faktor pengaruh minat sesuai hasil uji
regresi linear berganda.

Variabel yang berpengaruh yaitu sumber daya/infrastruktur, lingkungan
sosial, dan intervensi kebijakan saat score-nya dinaikkan pada simulasi
model mampu meningkatkan jumlah pemuda tani atau terjadi regenerasi
petani di Kalurahan Margokaton, begitu juga sebaliknya ketika dilakukan
treatment dengan menurunkan score Variabel X terjadi penurunan minat
pemuda terhadap sektor pertanian menyebabkan tidak ada pemuda yang
minat masuk sektor pertanian di Kalurahan Margokaton. Hasil yang sama
didapatkan ketika score Variabel X dianggap konsisten atau sama dengan
bobot Variabel X, tetap tidak terjadi peningkatan minat pemuda terhadap
sektor pertanian. dari hasil simulasi ini dapat disimpulkan bahwa pemuda
berminat terhadap sektor tani yang berkembang menyesuaikan
perkembangan modern, bukan yang terpaku dengan sistem lama atau pun
perkembangan yang lambat atau bahkan tidak mengalamai perubahan,
sektor pertanian harus menyesuaikan dengan pemuda saat ini yang adaptif

terhadap perubahan dan perkembangan.
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B. Saran
Sebagai penutup dalam bab ini peneliti berharap mampu memberikan
kontribusi untuk ilmu pengetahuan kedepannya dan dapat memberikan bahan
referensi guna menyelesaikan permasalahan terutama di bidang pertanahan dan
juga pertanian.

1. Pada penelitian ini masih terdapat variabel yang belum bisa peneliti
gunakan karena kekurangan dari peneliti sendiri yaitu variabel internal,
harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya variabel tersebut dapat diteliti
dan digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
pengaruhnya terhadap minat pemuda terhadap sektor pertanian.

2. Penggunaan model NetLogo masih perlu adanya penelitian lebih lanjut yang
mendukung dan dapat memastikan model simulasi dapat digunakan dan
dipertanggungjawabkan hasilnya dengan menambahkan uji yang mampu
memastikan model dapat menggambarkan kondisi riil di lapangan dengan
menggunakan data-data yang mendukung.

3. Peran lingkungan sosial yang dalam penelitian ini adalah keluarga,teman,
ataupun kerabat serta pemerintah dalam menyediakan sumber
daya/infrastruktur dan memberikan kebijakan perlu ditingkatkan,
sebagaimana hasil simulasi dengan model berbasis agen, pemuda saat ini
berminat terhadap sektor pertanian yang terus berkembang. Peran keluarga
dalam memberikan dukungan serta teman dan kerabat sangat diperlukan,
meskipun pengaruhnya tidak signifikan akan tetapi sedikit peningkatan
akan tetap mendorong minat pemuda untuk masuk sektor pertanian, begitu
juga dengan pemerintah dalam menyediakan sumber daya/infrastruktur
terlebih dalam menentukan intervensi kebijakan yang memberikan

pengaruh signifikan perlu keputusan yang matang dan terkendali.
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